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Abstract

Word Reduplication in Syntactical Valence of Banjarese Language. �is research aims to identify the 

forms and meanings of word reduplication in Banjarese language, and to identify the word reduplication 

in the syntactical valence of Banjarese language. �is research used a qualitative approach with  

discourse analysis type and descriptive analysis method. All word reduplications obtained from the result 

of interviews with six informants of Banjarese ethnic became the data of this research. �e informants of 

Banjarese ethnic were the source of data. Interview was the technique used by the researcher to collect the 

data in this research. �e data collected through interviews used elicitation, noting, and recording. �e 

instrument in this research was the interview text. �e results of this research indicated that the forms 

and meanings in Banjarese language and the syntactical valence of Banjarese language are based on the 

functions, categories, and roles. �e forms of word reduplications in Banjarese language among others 

are complete repetition,  partial repetition, repetition with the change of sound, repetition with repeated 

syllables, that is the first syllable  with an affix /-an/, and the second syllable with the repetition with 

variation of phonemes and the repetition with affixes. �ere were twenty meanings of word reduplication 

in Banjarese language found in six forms of word reduplications. Word reduplication in syntactical 

valence of Banjarese language may function as a subject, a predicate, and an object of a sentence. Verbs 

in a sentence may have two valences or three valences. 
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Abstrak

Kata Ulang dalam Valensi Sintaksis Bahasa Banjar. Penelitian ini bertujuan mengetahui bentuk dan 

makna perulangan bahasa Banjar, serta kata ulang dalam valensi sintaksis bahasa Banjar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian  analisis wacana dan metode deskriptif 

analisis. Seluruh kata ulang yang didapatkan dari hasil wawancara enam orang informan bersuku Banjar 

merupakan data yang diperoleh dalam penelitian ini. Informan bersuku Banjar merupakan sumber 

data. Teknik wawancara merupakan teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini. Pengumpulan data melalui teknik wawancara ini menggunakan metode cakap teknik 

pancing, catat, dan rekam. Instrumen dalam penelitian ini berupa teks wawancara. Hasil penelitian 

ini ditemukannya bentuk dan makna perulangan bahasa Banjar, serta valensi sintaksis dalam bahasa 

Banjar berdasarakan fungsi, kategori, dan peran. Bentuk-bentuk perulangan bahasa Banjar antara lain 
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bentuk perulangan seluruhnya; perulangan sebagian; perulangan dengan perubahan bunyi; perulangan 

dengan pengulangan suku, yaitu suku pertama, suku pertama disertai imbuhan /-an/, dan suku kedua; 

perulangan dengan variasi fonem; dan perulangan berimbuhan. Makna perulangan bahasa Banjar ada 

dua puluh yang terdapat dalam enam bentuk perulangan bahasa Banjar. Perulangan dalam valensi 

sintaksis bahasa Banjar ada yang berfungsi sebagai subjek, predikat, dan objek dalam kalimat. Verba-

verba dalam kalimat ini ada yang bervalensi dua dan bervalensi tiga. 

Kata-kata kunci: kata ulang, valensi sintaksis

PENDAHULUAN

Chaer (2006: 286) mengatakan pengulangan atau reduplikasi merupakan alat morfologi yang 

produktif di dalam pembentukan kata. Muslich (2009: 48) menyatakan bahwa proses pengulangan 

merupakan peristiwa pembentukan kata dengan jalan mengulang bentuk dasar, baik seluruhnya 

PDXSXQ�VHEDJLDQ��EDLN�EHUYDULDVL�IRQHP�PDXSXQ�WLGDN��EDLN�EHUNRPELQDVL�GHQJDQ�DÀNV�PDXSXQ�

tidak. Noortyani (2010: 72-75) mengatakan ada enam jenis kata ulang, yaitu dwilingga/ sempurna/ 

sejati/ murni/ utuh, dwilingga salin suara, dwipurwa, kata ulang berimbuhan, kata ulang sebagian, 

dan kata ulang semu. Valensi adalah hubungan sintaksis antara verba dan unsur-unsur disekitarnya, 

mencakup ketransitifan dan penguasaan verba atas argumen-argumen disekitarnya (Kridalaksana, 

1993: 225). 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk perulangan bahasa Banjar, mengetahui makna 

kata perulangan bahasa Banjar, dan mengetahui kata ulang dalam valensi sintaksis bahasa Banjar. 

Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis dan praktis. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca untuk mengetahui bentuk dan makna perulangan bahasa Banjar serta mengetahui kata 

ulang dalam valensi sintaksis bahasa Banjar, baik secara fungsi, kategori maupun peran. Sementara, 

manfaat praktisnya bermanfaat bagi penulis dan pembaca; bermanfaat bagi Mahasiswa dan pihak-

pihak yang ingin melakukan penelitian serupa; dan bermanfaat bagi pengajaran bahasa Banjar.

Reduplikasi atau perulangan kata tidak hanya terdapat dalam bahasa Indonesia, melainkan 

bahasa daerah. Bahasa Banjar terbagi tiga dialek, yaitu dialek Banjar Kuala, dialek Banjar Hulu, 

dan dialek Bukit. Reduplikasi merupakan bagian dari morfologi yang hanya membahas struktur 

pembentukan kosakata. Oleh karena itu, pembedaan dialek dalam bahasa Banjar tidak berpengaruh 

dalam reduplikasi, ketiga dialek tersebut memiliki struktur kosakata yang sama. 

Bahasa Banjar merupakan bahasa daerah yang digunakan orang-orang Banjar dan sekitarnya 

untuk berkomunikasi. Masyarakat setempat menggunakan bahasa ini dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Bahasa Banjar adalah bahasa daerah yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari di daerah 

Kalimantan Selatan dan sekitarnya. Bahasa Banjar ini digunakan oleh suku Banjar dan penduduk 

yang bukan suku Banjar tapi menetap di daerah Kalimantan Selatan.

Bentuk perulangan dalam bahasa Banjar meliputi perulangan seluruhnya, perulangan 

sebagian, perulangan perubahan bunyi, perulangan dengan pengulangan suku, perulangan dengan 

variasi fonem, dan perulangan berimbuhan. Valensi merupakan verba atau kata kerja didalam 

suatu kalimat atau klausa. Verba atau kata kerja dalam suatu kalimat atau klausa berperan sebagai 

predikat. Oleh karena itu, dapat dipahami argumen dalam valensi berupa subjek dan objek. Di dalam 

linguistik, kata kerja atau valensi mengacu pada jumlah argumen dikendalikan oleh predikat verbal. 

Katamba (1993: 256) menyebutkan bahwa valensi ditentukan oleh perilaku verba. Oleh karena itulah 
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verba dapat disebut sebagai verba transitif (ekatransitif dan dwitransitif). Verba transitif merupakan 

verba yang disertai kata benda dalam pembentukan kalimat. Kata benda yang berdiri di belakang 

verba berfungsi sebagai objek dan kata benda yang berdiri sebelum verba berfungsi sebagai subjek. 

Pada umumnya verba transitif dalam suatu kalimat atau klausa bervalensi dua dan sebagian 

kecil ada yang bervalensi tiga. Verba transitif yang bervalensi dua memiliki dua Argumen, yaitu 

Subjek dan Objek. Verba transitif yang bervalensi tiga memiliki tiga Argumen, yaitu Subjek dan 

Objek rangkap. Soal transitivitas berhubungan dengan fungsi, kategori, dan peran (Verhaar, 1984: 

95). 

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif lebih 

banyak ditujukan pada pembentukan teori substansi berdasarkan dari konsep-konsep yang timbul 

dari data empiris (Margono, 2009: 35).  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kata ulang dalam 

valensi sintaksis bahasa Banjar. Penelitian ini mendeskripsikan bentuk dan makna kata ulang bahasa 

Banjar serta kata ulang dalam valensi sintaksis bahasa Banjar. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

analisis wacana. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. 

Informan bersuku Banjar dari Kabupaten Tabalong, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, dan Kabupaten Tapin 

merupakan sumber data. Seluruh kata ulang yang didapatkan dari hasil wawancara beberapa 

informan bersuku Banjar dari Kabupaten Tabalong, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, dan Kabupaten Tapin 

merupakan data yang diperoleh dalam penelitian ini. Teknik wawancara merupakan teknik yang 

digunakan penulis untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Titik-titik kunci dari wawancara 

DGDODK�EDKZD�LD�VDQJDW�ÁHNVLEHO�GDQ�PHQJL]LQNDQ�$QGD�XQWXN�PHPDKDPL�SHUVSHNWLI�GDUL�RUDQJ�

orang yang diwawancarai (Daymon & Holloway, 2008: 219). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Bentuk Kata Ulang Bahasa Banjar

Bentuk-bentuk kata ulang bahasa Banjar terdiri dari enam bentuk perulangan. Bentuk-bentuk 

perulangan tersebut antara lain bentuk perulangan seluruhnya, perulangan sebagian, perulangan 

dengan perubahan bunyi, perulangan dengan pengulangan suku, perulangan dengan variasi fonem, 

dan perulangan berimbuhan. 

Perulangan Seluruhnya

Perulangan seluruhnya dalam bahasa Banjar terbagi menjadi dua variasi, yaitu perulangan 

seluruhnya secara utuh dan perulangan seluruhnya dengan penghilangan fonem akhir. Perulangan 

seluruhnya terbentuk dari kata kerja, kata benda, dan kata sifat.

Perulangan seluruhnya secara utuh

Perulangan seluruhnya secara utuh merupakan perulangan yang seluruh bentuk dasarnya mengalami 

proses pengulangan.  

�� 'DWDQJ�GDWDQJ, manyariki urang.   (bentuk dasar: datang)

('DWDQJ�GDWDQJ, memarahi orang.)
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Perulangan seluruhnya dengan penghilangan fonem akhir

Perulangan seluruhnya dengan penghilangan fonem akhir merupakan perulangan yang 

menghilangkan fonem akhir dari bentuk perulangan.

�� .X�KL\D�KL\DX kada mandangar.    (bentuk dasar: hiyau)

(Ku SDQJJLO�SDQJJLO tidak mendengar.)

Perulangan Sebagian

Perulangan sebagian adalah perulangan yang terbentuk dari sebagian bentuk dasarnya saja. 

Perulangan sebagian terbentuk dari kata kerja, kata sifat, dan kata nominal.

�� -DQJDQ�WDSL�WDODOX�ODZDV EDOXPED�OXPED�         (bentuk dasar: EDOXPED)

(Jangan terlalu lama mandi-mandi.) 

Perulangan dengan Perubahan Bunyi

Perulangan dengan perubahan bunyi adalah perulangan yang terbentuk dari adanya 

perubahan bunyi pada salah satu suku katanya yang diulang. Perulangan dengan perubahan bunyi 

terbentuk dari kata benda. 

�� $NX�PDQXNDU MDMXNXQJDQ�    (bentuk dasar: MXNXQJ)

(Aku membeli perahu-perahuan.)

Perulangan dengan Pengulangan Suku Pertama

Perulangan dengan pengulangan suku pertama terbentuk dari kata kerja, kata benda, dan kata 

sifat.

�� $GLQJ�PDQXNDU PXPXWXUDQ�           (bentuk dasar: PXWXUDQ)

(Adik membeli mobil-mobilan.)

Perulangan dengan Pengulangan Suku Pertama Disertai Imbuhan /-an/

Perulangan dengan pengulangan suku pertama disertai imbuhan /-an/ terbentuk dari kata 

kerja, kata benda, dan kata sifat.

�� $EDK�PDXODK ODODGLQJDQ�    (bentuk dasar: lading)

(Ayah membuat pisau-pisauan.)

Perulangan dengan Pengulangan Suku Kedua

Perulangan dengan pengulangan suku kedua terbentuk dari kata kerja dan kata sifat.

�� 0DPD�balilipat�EDMX.              (bentuk dasar: EDOLSDW)

(Mama melipat-lipat baju.)

Perulangan dengan Variasi Fonem

Perulangan dengan variasi fonem adalah perulangan yang terbentuk dari bentuk dasar dan 

disertai adanya perubahan atau variasi fonem. Perulangan dengan variasi fonem terbentuk dari kata 

kerja dan kata sifat.

�� .DL�EXODN�EDOLN�ODZDQ�$PDW�     (bentuk dasar: EDOLN)

(Kakek bolak-balik dengan Amat.)
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Perulangan Berimbuhan

Perulangan berimbuhan adalah perulangan yang terbentuk disertai dengan penambahan 

LPEXKDQ��,PEXKDQ�WHUVHEXW�GLDQWDUDQ\D�VXÀNV���DNDQ���VXÀNV���DQ���NRQÀNV��ED�DQ���NRQÀNV��

PD1�L���NRQÀNV��PD1�DNDQ���GDQ�NRQÀNV��GL�DNDQ���3HUXODQJDQ�EHULPEXKDQ�WHUEHQWXN�GDUL�NDWD�

kerja dan kata benda.

�� ,Q\D�PDPDGDK�PDGDKL�ODZDQ�DNX�   (bentuk dasar: padah)

(Dia menasihat-nasihati dengan aku.)

b. Makna Kata Ulang Bahasa Banjar 

Makna kata ulang dalam bahasa Banjar ada dua puluh dua.

Makna Perulangan Seluruhnya Bahasa Banjar

Makna perulangan seluruhnya bahasa Banjar ada sembilan. Makna tersebut diantaranya 

seperti jamak, berulang-ulang, banyak yang disebut kata dasarnya, tanpa tujuan, berkaitan dengan 

bentuk dasar, bersamaan waktu, menyatakan perbuatan yang seenaknya, penegasan, dan belum 

pasti.

Makna Perulangan Sebagian Bahasa Banjar

Makna perulangan sebagian bahasa Banjar ada delapan. Makna tersebut diantaranya seperti 

banyak dengan ukuran satuan, banyak yang disebut kata dasarnya, berulang-ulang, berkaitan 

dengan bentuk dasar, menyatakan perbuatan yang seenaknya, penegasan, sengaja, dan tidak sengaja.

Makna Perulangan dengan Pengulangan Suku Pertama Bahasa Banjar 

Makna perulangan dengan pengulangan suku pertama bahasa Banjar ada empat. Makna 

tersebut diantaranya seperti menyerupai, berulang-ulang, berkaitan dengan bentuk dasar, dan 

belum pasti.

Makna Perulangan dengan Pengulangan Suku Pertama Disertai imbuhan /an/ 
Bahasa Banjar 

Makna perulangan dengan pengulangan suku pertama disertai imbuhan /-an/ bahasa Banjar 

ada empat. Makna tersebut diantaranya seperti menyerupai, belum pati, menjadi, dan menunjukkan 

waktu.

Makna Perulangan dengan Pengulangan Suku Kedua Bahasa Banjar  

Makna perulangan dengan pengulangan suku kedua bahasa Banjar ada sembilan. Makna 

tersebut diantaranya seperti banyak yang disebut kata dasarnya, berulang-ulang, paling, penegasan, 

intensitas, sengaja, sangat, dilakukan bersama, dan bersaing.

Makna Perulangan dengan Variasi Fonem Bahasa Banjar 

Makna perulangan dengan variasi fonem bahasa Banjar ada dua. Makna tersebut diantaranya 

seperti bermacam-macam dan berulang-ulang.

Makna Perulangan Berimbuhan Bahasa Banjar

Makna perulangan berimbuhan bahasa Banjar ada lima. Makna tersebut diantaranya seperti 
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bermacam-macam, menyerupai, berulang-ulang, saling berbalasan, dan berkaitan dengan bentuk 

dasar.

c. Kata Ulang dalam Valensi Sintaksis Bahasa Banjar

Perulangan Seluruhnya dalam Valensi Sintaksis

�� 7XSDL�WXSDL PDPDNDQ�Q\LXU�     

(Tupai-tupai memakan kelapa.)

%HQWXN�SHUXODQJDQ�VHOXUXKQ\D�́ WXSDL�WXSDLµ�GDODP�NDOLPDW�LQL�EHUIXQJVL�VHEDJDL�VXEMHN��9HUED�

dalam kalimat ini bukan berupa perulangan seluruhnya, melainkan bentuk tunggal, yaitu 

mamakan (memakan). Mamakan bervalensi dua memiliki dua argumen, yaitu subjek ´WXSDL�

WXSDLµ�VHEDJDL�EHQWXN�SHUXODQJDQ�GDQ�REMHN�́ Q\LXUµ��5LQFLDQ�IXQJVL��NDWHJRUL��GDQ�SHUDQ�GDODP�

kalimat ini adalah sebagai berikut. 

1. Fungsi Sintaksis

7XSDL�WXSDL berfungsi sebagai subjek. Mamakan berfungsi sebagai predikat. 1\LXU�

berfungsi sebagai objek.

2. Kategori Sintaksis

7XSDL�WXSDL� EHUNDWHJRUL� VHEDJDL� NDWD� EHQGD�� 0DPDNDQ� EHUNDWHJRUL� VHEDJDL� NDWD� NHUMD�� 1\LXU�

EHUNDWHJRUL�NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

7XSDL�WXSDL�PHUXSDNDQ� DUJXPHQ� DMHQWLI� EHUSHUDQ� VHEDJDL� SHODNX��0DPDNDQ� EHUSHUDQ� VHEDJDL�

NDOLPDW�DNWLI��1\LXU�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REMHNWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD�

Perulangan Sebagian dalam Valensi Sintaksis

�� 0DPD�PDQ\XPEL�Q\XPEL�WDSLK�� ������

(Mama menambal-nambal sarung.)

Verba dalam kalimat ini berupa perulangan sebagian, yaitu PDQ\XPEL�Q\XPEL (menambal-

nambal). 0DQ\XPEL�Q\XPEL�EHUYDOHQVL�GXD�PHPLOLNL�GXD�DUJXPHQ��\DLWX�VXEMHN�´Mamaµ�GDQ�

REMHN�´WDSLKµ��5LQFLDQ�IXQJVL��NDWHJRUL��GDQ�SHUDQ�GDODP�NDOLPDW�LQL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

1. Fungsi Sintaksis

0DPD�EHUIXQJVL�VHEDJDL�VXEMHN��0DQ\XPEL�Q\XPEL�EHUIXQJVL�VHEDJDL�SUHGLNDW��7DSLK�EHUIXQJVL�

VHEDJDL�REMHN�

2. Kategori Sintaksis

0DPD�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�EHQGD��0DQ\XPEL�Q\XPEL�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�NHUMD��7DSLK�

EHUNDWHJRUL�NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

0DPD�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�DMHQWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHODNX��0DQ\XPEL�Q\XPEL�EHUSHUDQ�VHEDJDL�

NDOLPDW�DNWLI��7DSLK�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REMHNWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD��

Perulangan dengan Perubahan Bunyi dalam Valensi Sintaksis

�� $NX�PDQXNDU�MDMXNXQJDQ�    

(Aku membeli perahu-perahuan.)

%HQWXN�SHUXODQJDQ�GHQJDQ�SHUXEDKDQ�EXQ\L�´MDMXNXQJDQµ�GDODP�NDOLPDW�LQL�EHUIXQJVL�VHEDJDL�
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objek. Verba dalam kalimat ini bukan berupa perulangan dengan perubahan bunyi, melainkan 

bentuk tunggal, yaitu manukar (membeli). Manukar bervalensi dua memiliki dua argumen, yaitu 

VXEMHN�´Akuµ�GDQ�REMHN�´MDMXNXQJDQµ�VHEDJDL�EHQWXN�SHUXODQJDQ��5LQFLDQ�IXQJVL��NDWHJRUL��GDQ�

peran dalam kalimat ini adalah sebagai berikut. 

1. Fungsi Sintaksis

$NX�EHUIXQJVL�VHEDJDL�VXEMHN��0DQXNDU�EHUIXQJVL�VHEDJDL�SUHGLNDW��-DMXNXQJDQ��EHUIXQJVL�VHEDJDL�

REMHN�

2. Kategori Sintaksis

$NX� EHUNDWHJRUL� VHEDJDL� NDWD� EHQGD�� 0DQXNDU� EHUNDWHJRUL� VHEDJDL� NDWD� NHUMD�� -DMXNXQJDQ�

EHUNDWHJRUL�NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

$NX�PHUXSDNDQ� DUJXPHQ� DMHQWLI� EHUSHUDQ� VHEDJDL� SHODNX��0DQXNDU� EHUSHUDQ� VHEDJDL� NDOLPDW�

DNWLI��-DMXNXQJDQ�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REMHNWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD�

Perulangan dengan Pengulangan Suku Pertama dalam Valensi Sintaksis

�� 6LGLQ�WX�babarasih rumah.                     

(Beliau itu bersih-bersih rumah.)

Verba dalam kalimat ini berupa perulangan dengan pengulangan suku pertama, yaitu EDEDUDVLK�

(bersih-bersih). %DEDUDVLK�EHUYDOHQVL�GXD�PHPLOLNL�GXD�DUJXPHQ��\DLWX�VXEMHN�́ 6LGLQµ�GDQ�REMHN�

´rumahµ��5LQFLDQ�IXQJVL��NDWHJRUL��GDQ�SHUDQ�GDODP�NDOLPDW�LQL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

1. Fungsi Sintaksis

6LGLQ�EHUIXQJVL�VHEDJDL�VXEMHN��%DEDUDVLK�EHUIXQJVL�VHEDJDL�SUHGLNDW��5XPDK�EHUIXQJVL�VHEDJDL�

REMHN�

2. Kategori Sintaksis

6LGLQ�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�EHQGD��%DEDUDVLK�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�NHUMD��5XPDK�EHUNDWHJRUL�

NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

6LGLQ�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�DMHQWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHODNX��%DEDUDVLK�EHUSHUDQ�VHEDJDL�NDOLPDW�

DNWLI��5XPDK�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REMHNWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD�

Perulangan dengan Pengulangan Suku Pertama Disertai imbuhan /-an/ dalam 
Valensi Sintaksis

�� $EDK�PDXODK�ODODGLQJDQ�    

(Ayah membuat pisau-pisauan.)

%HQWXN�SHUXODQJDQ�GHQJDQ�SHQJXODQJDQ�VXNX�SHUWDPD�GLVHUWDL�LPEXKDQ������DQ��´laladinganµ�

dalam kalimat ini berfungsi sebagai objek. Verba dalam kalimat ini bukan berupa perulangan 

dengan pengulangan suku pertama disertai imbuhan /-an/, melainkan bentuk tunggal, yaitu 

maulah (membuat). Maulah�EHUYDOHQVL�GXD�PHPLOLNL�GXD�DUJXPHQ��\DLWX�VXEMHN�´$EDKµ�GDQ�

REMHN� ´laladinganµ� VHEDJDL� EHQWXN� SHUXODQJDQ�� 5LQFLDQ� IXQJVL�� NDWHJRUL�� GDQ� SHUDQ� GDODP�

kalimat ini adalah sebagai berikut. 

1. Fungsi Sintaksis

$EDK�EHUIXQJVL�VHEDJDL�VXEMHN��0DXODK�EHUIXQJVL�VHEDJDL�SUHGLNDW��/DODGLQJDQ��EHUIXQJVL�VHEDJDL�
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REMHN�

2. Kategori Sintaksis

$EDK�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�EHQGD��0DXODK�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�NHUMD��/DODGLQJDQ�EHUNDWHJRUL�

NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

$EDK�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�DMHQWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHODNX��0DXODK�EHUSHUDQ�VHEDJDL�NDOLPDW�DNWLI��

/DODGLQJDQ�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REMHNWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD�

Perulangan dengan Pengulangan Suku Kedua dalam Valensi Sintaksis

�� 0DPD�balilipat�EDMX�� � � �����������

(Mama melipat-lipat baju.)

Verba dalam kalimat ini berupa perulangan dengan pengulangan suku kedua, yaitu EDOLOLSDW�

(melipat-lipat). %DOLOLSDW�EHUYDOHQVL�GXD�PHPLOLNL�GXD�DUJXPHQ��\DLWX�VXEMHN�´Mamaµ�GDQ�REMHN�

´EDMXµ��5LQFLDQ�IXQJVL��NDWHJRUL��GDQ�SHUDQ�GDODP�NDOLPDW�LQL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

1. Fungsi Sintaksis

0DPD�EHUIXQJVL�VHEDJDL�VXEMHN��%DOLOLSDW�EHUIXQJVL�VHEDJDL�SUHGLNDW��%DMX�EHUIXQJVL�VHEDJDL�REMHN�

2. Kategori Sintaksis

0DPD�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�EHQGD��%DOLOLSDW�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�NHUMD��%DMX�EHUNDWHJRUL�

NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

0DPD�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�DMHQWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHODNX��%DOLOLSDW�EHUSHUDQ�VHEDJDL�NDOLPDW�

DNWLI��%DMX�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REMHNWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD�

Perulangan dengan Variasi Fonem dalam Valensi Sintaksis

�� .DL�EXODN�EDOLN�ODZDQ�$PDW�� � � ��

(Kakek bolak-balik dengan Amat.)

Verba dalam kalimat ini berupa perulangan dengan variasi fonem, yaitu EXODN�EDOLN (bolak-

balik). %XODQJ�EDOLN�EHUYDOHQVL�GXD�PHPLOLNL�GXD�DUJXPHQ��\DLWX�VXEMHN�́ .DLµ�GDQ�REMHN�́ $PDWµ��

Rincian fungsi, kategori, dan peran dalam kalimat ini adalah sebagai berikut.

1. Fungsi Sintaksis

.DL�EHUIXQJVL� VHEDJDL� VXEMHN��%XODQJ�EDOLN�EHUIXQJVL� VHEDJDL�SUHGLNDW��$PDW�EHUIXQJVL� VHEDJDL�

REMHN�

2. Kategori Sintaksis

.DL�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�EHQGD��%XODQJ�EDOLN�EHUNDWHJRUL�VHEDJDL�NDWD�NHUMD��$PDW�EHUNDWHJRUL�

NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

.DL�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�DMHQWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHODNX��%XODQJ�EDOLN�EHUSHUDQ�VHEDJDL�NDOLPDW�

DNWLI��$PDW�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REOLN�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD�

Perulangan Berimbuhan dalam Valensi Sintaksis

�� $EDK�PDQ\LPEXU�Q\LPEXUDNDQ�EDQ\X���

(Ayah menyiram-nyiramkan air.)

Verba dalam kalimat ini berupa perulangan  berimbuhan. Perulangannya yaitu PDQ\LPEXU�



122

Q\LPEXUDNDQ� (menyiram-nyiramkan). 0DQ\LPEXU�Q\LPEXUDNDQ� bervalensi dua memiliki dua 

DUJXPHQ��\DLWX�VXEMHN�´$EDKµ�GDQ�REMHN�´EDQ\Xµ��5LQFLDQ�IXQJVL��NDWHJRUL��GDQ�SHUDQ�GDODP�

kalimat ini adalah sebagai berikut.

1. Fungsi Sintaksis

$EDK� EHUIXQJVL� VHEDJDL� VXEMHN�� 0DQ\LPEXU�Q\LPEXUDNDQ� EHUIXQJVL� VHEDJDL� SUHGLNDW�� %DQ\X�

EHUIXQJVL�VHEDJDL�REMHN�

2. Kategori Sintaksis

$EDK�EHUNDWHJRUL� VHEDJDL� NDWD�EHQGD��0DQ\LPEXU�Q\LPEXUDNDQ�EHUNDWHJRUL� VHEDJDL� NDWD�NHUMD��

%DQ\X�EHUNDWHJRUL�NDWD�EHQGD�

3. Peran Sintaksis

$EDK�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�DMHQWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHODNX��0DQ\LPEXU�Q\LPEXUDNDQ�EHUSHUDQ�

VHEDJDL�NDOLPDW�DNWLI��%DQ\X�PHUXSDNDQ�DUJXPHQ�REMHNWLI�EHUSHUDQ�VHEDJDL�SHQGHULWD�

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bentuk-bentuk kata ulang bahasa Banjar terdiri atas enam bentuk perulangan. Bentuk-bentuk 

perulangan tersebut antara lain bentuk perulangan seluruhnya; perulangan sebagian; perulangan 

dengan perubahan bunyi; perulangan dengan pengulangan suku, yaitu suku pertama, suku pertama 

disertai imbuhan /-an/, dan suku kedua; perulangan dengan variasi fonem; dan perulangan 

berimbuhan. Makna perulangan bahasa Banjar ada dua puluh yang terdapat dalam enam bentuk 

perulangan bahasa Banjar. Perulangan dalam valensi sintaksis bahasa Banjar ada yang berfungsi 

sebagai subjek, predikat, dan objek dalam kalimat. Verba-verba dalam kalimat ini ada yang bervalensi 

dua dan bervalensi tiga. 

Saran

Sebaiknya masyarakat Banjar tetap menggunakan bahasa Banjar dalam percakapan sehari-

hari. Hal ini dimaksudkan agar penggunaan bahasa Banjar tidak memudar apalagi hilang. Selain 

itu, sebaiknya dalam pembelajaran bahasa Banjar dimasukkan materi bentuk perulangan. Hal 

ini dimaksudkan agar anak-anak suku Banjar mengetahui bentuk dan makna perulangan, serta 

perulangan dalam valensi sintaksis.
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